
Jurnal Communio: Jurnal Jurusan Ilmu Komunikasi 
Volume X, No. X, Januari 20XX, hlm X-XX 

 

Judul Artikel Ditulis dengan Huruf Besar pada Setiap Awal Kata (Maksimal 12 
Kata) (Calibri 14pt, ditebalkan, rata tengah) 

 
Penulis1*, Penulis2, Penulis3, dan Penulis4 (Nama tanpa gelar, Calibri 12pt, posisi di tengah) 

Afiliasi/Lembaga penulis 1 (Calibri 12pt) 
Afiliasi/Lembaga penulis 2 jika berbeda dengan penulis 1 (Calibri 12pt) 

 
ABSTRAK (Calibri 12pt, ditebalkan) 

Abstrak ditulis secara ringkas dan faktual, berisi latar belakang, tujuan penelitian, metode penelitian, 
hasil penelitian, simpulan dan saran. Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia, panjang abstrak 
berkisar  antara 150-200 kata dalam satu paragraf, huruf Calibri 11pt dan spasi 1, justify. 

Kata-kata Kunci: Kata 1; kata 2; kata 3; kata 4; kata 5. 
 
 

Title Written in Capitalize Each Word Form (Calibri 14pt, Bold, Italic, Center 
Text) 

 
ABSTRACT 

 

Abstract is written concisely and factually, includes the background of research, the purpose of 
research, the method of research, the result of research, conclusion, and reccomendation. Abstract is 
written in  English, consists of 150-200 words, one paragraph, font Calibri 11pt, italic and 1 spacing. 

 

Keywords: 1st word; 2nd word; 3rd word; 4th word; 5th word  
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Utama Lengkap Kode Pos. No. HP, WhatsApp: ..........(hanya utk kemudahan berkomunikasi dengan pengelola 
dan akan dihilangkan bila artikel sdh memasuki tahap produksi)  Email: ..............  
(Calibri10pt). 
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PENDAHULUAN (Calibri 12pt, ditebalkan) 
Naskah diketik dalam format huruf Calibri ukuran 12, spasi 1,0, Justify, dan margin 

normal. Panjang tulisan untuk bagian pendahuluan adalah max. 1000 kata. Bagian 
pendahuluan tidak disarankan menggunakan sub-sub judul. 

Pendahuluan terdiri dari latar belakang atau alasan penelitian, literatur review, teori 
pendukung dari beberapa pustaka yang menjadi landasan teori yang jelas, perumusan 
masalah, dan tujuan penulisan. Pendahuluan ditulis dalam satu bab tanpa sub judul. 
Seluruh paparan di dalam artikel ditulis dalam bentuk esai, sehingga tidak ada format 
numerik atau abjad yang memisahkan antara bab/ bagian, atau untuk menandai bab/ 
bagian baru. Untuk itu, jika ada bagian dari isi artikel yang memerlukan numbering maupun 
bullet list, buat menjadi paragraf mengalir seperti berikut: (1) satu, (2) dua, dan (3) tiga. 

Setiap kutipan dari buku beri kutipan di dalam teksnya, serta cantumkan sumbernya 
di daftar pustaka. Kutipan di dalam teks ditulis seperti ini: (Nama belakang penulis, tahun) 
atau untuk sumber buku. Sedangkan kutipan untuk sumber online ditulis seperti ini: (Nama 
belakang penulis/ redaksi/ lembaga, tahun posting). Penulisan kutipan Mulyana (2000) 
dalam Rafiqi (2015, 23) mohon dihindari. Tulis kutipan dari sumber pertama,misalnya 
(Mulyana, 2015).  

Bagian pendahuluan HARUS mengemukakan akan kebaruan dari topik penelitian 
dengan menyajikan hasil-hasil penelitian terdahulu tentang topik sejenis dan relevan dari 
dalam dan atau luar negeri yang diambil dari berbagai jurnal, lalu kemukakan research gap 
dan atau novelty dari penelitian. Pada bagian pendahuluan juga harus secara jelas 
mencantumkan tujuan penelitian. 

 
METODE PENELITIAN (Calibri 12pt, ditebalkan) 

Metode penelitian pada naskah artikel menjelaskan paradigma penelitian, jenis 
penelitian, nama metode penelitian, subjek dan objek penelitian, waktu dan lokasi 
penelitian, instrumen penelitian, cara pengambilan sampel, pengumpulan data, dan 
teknik analisis data. Panjang tulisan untuk bagian metode adalah 500-1.000 kata. Bagian 
metode tidak disarankan menggunakan sub-sub judul  
 
HASIL PENELITIAN (Calibri 12pt, ditebalkan) 

Bagian ini diawali dengan pemberian sub judul Hasil Penelitian yang diketik dengan 
Calibri, 12 pt, bold. Panjang bagian hasil penelitian antara 2000-3000 kata. Hasil penelitian 
menggambarkan temuan utama dari penelitian. Sajian dalam hasil dan pembahasan ditulis 
secara bersistem, hanya hasil data/ informasi yang terkait dengan tujuan penelitian.  
Penulis menyusun, menganalisis, mengevaluasi, menginterpretasi serta membandingkan 
hasil dari temuan terbaru dengan temuan penelitian yang telah ada. Penulis harus 
memperhatikan konsistensi artikel mulai dari judul hingga daftar pustaka.  

Tabel atau gambar yang ada, disajikan dengan penjelasan yang cukup dan dengan 
menyertakan nomor dan judul. Penulisan nomor dan judul tabel ditempatkan di atas tabel, 
sedangkan nomor dan judul gambar ditempatkan di bawah gambar (Justified). Size font 
tabel 10 pt, spasi 1, baik untuk Judul, nomor tabel dan konten tabel. Lengkapi tabel dan 
gambar yang ada dengan menuliskan sumber di bawah masing-masing tabel/ gambar. 
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Contoh tabel: 
 

Tabel 1. Naskah Berita Tour de Flores 
Edisi Judul Berita 

Edisi Jumat, 29 Januari 
2016 

NTT sambut gembira 
promosi Tour de Flores  

Edisi Jumat, 26 
Februari  

"Tour de Flores" jadikan 
NTT provinsi pariwisata  

Edisi Selasa, 1 Maret 
2016  

200 pebalap ramaikan 
"Tour de Flores"  

Edisi Jumat, 22 April 
2016  

Persiapan "Tour de 
Flores" sudah 90 persen  

 Sumber: Hasil Penelitian, 2017 

 
Contoh gambar: 

 
 

 
Gambar 1. Logo Jurnal Communio: Jurnal Jurusan Ilmu Komunikasi 

Sumber: Penulis, 2017 

 
Hindari penggunaan sub judul di bagian hasil dan pembahasan. Seluruh paparan hasil 

dan pembahasan di dalam artikel ditulis dalam bentuk esai, sehingga tidak ada format 
numerik atau abjad yang memisahkan antara bab/ bagian, atau untuk menandai bab/ 
bagian baru. 

 

PEMBAHASAN (Calibri 12pt, ditebalkan) 
Setelah hasil penelitian, diikuti dengan bagian pembahasan yang diawali dengan 

pemberian sub judul “Pembahasan”, diketik dengan Calibri, 12pt, bold. Bagian pembahasan 
harus menunjukkan eloborasi akademis berupa perbandingan antara hasil penelitian 
dengan teori-teori yang relevan dan juga penelitian-penelitian terdahulu sejenis serta 
relevan.  

Panjang tulisan pada bagian hasil penelitian dan pembahasan berkisar antara 1.5000 
– 3.000 kata. Bagian hasil penelitian dan pembahasan tidak disarankan menggunakan 
sub-sub judul. 

 
SIMPULAN (Calibri 12pt, ditebalkan) 

Diawali dengan sub judul Simpulan, diketik menggunakan Calibri, 12pt, bold. Panjang 
tulisan pada bagian simpulan adalah 300–500 kata. Bagian simpulan tidak disarankan 
menggunakan sub-sub judul. 

Isi dari simpulan hendaknya merupakan jawaban atas pertanyaan dan tujuan 
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penelitian. Simpulan dipaparkan dalam satu paragraf, bukan point-point, dan diungkapkan 
bukan dalam kalimat statistik. Simpulan dilengkapi dengan satu paragraf saran hasil 
penelitian. 

 
UCAPAN TERIMA KASIH (bila ada) 
Pada bagian ini, Anda dapat memberikan ucapan terima kasih atas dukungan yang 
diberikan baik pendanaan maupun lainnya.   

 
REFERENSI (Calibri 12pt, ditebalkan) 

Diawali dengan pemberian sub judul Daftar Pustaka, diketik menggunakan Calibri, 
12pt, bold.  

Daftar Pustaka WAJIB menggunakan aplikasi MENDELEY atau sejenisnya. 
Penulisannya diurutkan berdasarkan abjad, tanpa nomor urut, dan tidak dipisah antara 
sumber buku, online, dan lainnya.  Penulis wajib mengutip minimal 1 kutipan dari artikel 
pada Jurnal Communio. Sumber rujukan (80%) harus berasal dari sumber PRIMER 
(terutama jurnal, dan prosiding) dengan tahun terbit maksimal 10 tahun terakhir.  Jumlah 
daftar Pustaka minimal 25 sumber. 

Daftar pustaka ditulis menggunakan sistem sitasi APA 7 style,  font Calibri 12, Spasi 1. 
Lihat contoh ketentuan teknis penulisan daftar pustaka berikut: 
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